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INTRODUCTION

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis akibat adanya
gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah yang melebihi batas normal disebabkan oleh
penurunan sekresi pada pancreas. International Diabetes
Federation (IDF) perkirakan setidaknya 436 juta orang berusia
20-79 tahun yang akan menderita diabetes di seluruh dunia.
Study memperlihatkan perlu adanya pemahaman dan
pengetahuan masyarakat dalam melakukan pencegahan dan
perawatan pada penderita diabetes untuk menurunkan
prevalensi kasus diabetes Tujuan Untuk mengetahui
pengetahuan masyarakat tentang penyakit diabetes. Metode
Penelitian adalah penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian
adalah masyarakat di perumahan Widiya Graha 2 Kel. Delima
Kec Binawidya Pekanbaru dengan jumlah sampel 74 orang
dengan metode pengambilan sampel yaitu simple random
sampling. Instrument penelitian adalah kuesioner tentang
penyakit diabetes yang menilai pengetahuan masyarakat tentang
diabetes. Analisa yang digunakan yaitu univariat dengan
bantuan SPSS versi 16.0. Hasil Penelitian : Pengetahuan
tentang penyakit diabetes tipe 2 dalam kategori baik sebanyak 8
(10,8%), cukup sebanyak 9 (25,7%), dan kurang sebanyak 47
(63,5%). Kesimpulan dan Saran : Diharapkan masyarakat
dapat meningkatkan pengetahuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang penyakit diabetes sehingga menurunkan
angka kejadian penyakit diabetes.

juga mengidentifikasi 10 negara dengan

Diabetes Melitus merupakan penyakit
kronis akibat adanya gangguan metabolik
peningkatan kadar glukosa darah yang
melebihi batas normal disebabkan oleh
penurunan sekresi pada pancreas (American
Diabetes, 2014). Menurut International
Diabetes Federation (IDF) perkirakan
setidaknya 436 juta orang berusia 20-79
tahun yang akan menderita diabetes di
seluruh dunia (IDF, 2022) disamping itu IDF
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jumlah penderita diabetes terbanyak didunia
diantaranya Indonesia dengan jumlah
penderita diperkirakan sebesar 10.7 juta
pasien yang menempati urutan ke -7 di
wilayah Asia Tenggara (Kementerian
Kesehatan RI., 2020). Angka kejadian
diabetes tersebut diperkirakan mengalami
peningkatan setiap tahunnya IDF
memperkirakan angka kejadian diabetes di
dunia pada tahun 2030 sebesar 578 juta jiwa
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dan pada tahun 2045 diperkirakan sebesar
700 juta jiwa penduduk di dunia mengalami
penyakit diabetes melitus (Kemenkes, 2021).
Tingginya kasus diabetes tidak terlepas dari
berbagai faktor penyebab dari penyakit
diabetes. Berdasarkan penyebabnya penyakit
diabetes dibagi kedalam beberapa kelompok
diantaranya diabetes tipe 1 yang disebabkan
oleh adanya kerusakan sel pangkreas akibat
adanya faktor genetic, diabetes tipe 2
sebagain besar disebabkan adanya fakor
individu seperti pola hidup yang kurang sehat,
usia, dan tipe lain diabetes seperti diabetes
gestasional. Dari ke tiga jenis penyakit
diabetes ini, diabetes tipe 2 merupakan jenis
diabetes dengan prevalensi tertinggi yakni
sekitar  90%-95%  penderita  diabetes
merupakan diabetes tipe 2 (PERKENI, 2021)
& (IDF, 2020).

Secara khusus penyakit Diabetes tipe 2
merupakan jenis diabetes yang disebabkan
oleh obesitas, pola makan tidak sehat, ketidak
aktifan fisik, bertambahnya usia, tekanan
darah tinggi, faktor riwayat keluarga diabetes,
toleransi glukosa terganggu serta riwayat
diabetes gestasional (IDF, 2020b) & (Taylor,
2013). Dengan demikian dilihat dari faktor
tersebut diabetes melitus tipe 2 dapat
dilakukan pencegahan dengan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang penyakit
diabetes melitus. Selain itu berdasarkan jenis
nya penyakit diabetes melitus merupakan
penyakit kronis yang dapat menurunkan
kualitas hidup penderita diabetes. Hal ini
akan menjadi beban hidup pada penderita
diabetes ketika kegagalan dalam melakukan
perawatan yang berakhir pada komplikasi
diabetes. Untuk itu diperlukan pemahaman
dan  pengetahuan  masyarakat  dalam
melakukan pencegahan dan perawatan pada
penderita  diabetes untuk menurunkan
prevalensi kasus diabetes (Luthfa & Fadhilah,
2019).

Jurnal Kesehatan As-Shiha

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Magpuri herawan (2020)
diperoleh hasil 60% masyarakat memiliki
pengetahuan rendah tentang penyakit
diabetes (Magfuri, 2020). Hasil pengetahuan
ini tentunya akan mempengaruhi tingkat
pemahaman masyarakat tentang penyebab
dan perawatan terhadap penyakit diabetes
sehingga meningkatkan resiko terhadap
peningkatan kasus penderita diabetes serta
peningkatan angka komplikasi pada penerita
diabetes.

Berdasarkan data yang diperoleh kasus
penderita diabetes di Kota Pekanbaru tahun
2019 berjumlah 8.852 jiwa dengan kasus
penderita terbanyak ke tiga yaitu Kecamatan
Tampan dengan sebaran 76.1 % berada di
wilayah kerja puskesmas sidomulyo (Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, 2019)

METODE

Penelitian pengetahuan masyarakat
tentang penyakit diabetes dilaksanakan pada
tanggal 17 — 21 Agustus 2022 ini merupakan
penelitian  dengan  metode  penelitian
deskriptif sederhana dengan populasi adalah
seluruh masyarakat yang ada di Perumahan
widya graha 2 Kelurahan Delima Kec.
Binawidya Pekanbaru dengan sampel 74
masyarakat. Dalam penelitian ini sample
dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang
ditetapkan yaitu masyarakat yang berusia
antara 18 tahun sampai dengan 60 tahun serta
masyarakat yang bersedia menjadi responden
sedangkan kriteria eklusi dalam penelitian ini
adalah subjek yang tidak dapat dijadikan
sampel dalam penelitian karena adanya
ketentuan yang telah ditetapkan dalam
kriterian inklusi.

Teknik pengambilan sample dalam penelitian
ini adalah simple random sampling. Alat
ukur yang digunakan yaitu kuesioner yang
mengukur pengetahuan masyarakat tentang
penyakit diabetes melitus tipe 2 yang terdiri
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dari unsur defenisi penyakit diabetes,
penyebab penyakit diabetes, tanda dan gejala,
resiko komplikasi serta perawatan pada
penderita diabetes. Dengan Analisa yang
digunakan yaitu univariat dengan distribusi
frekuensi dengan bantuan SPSS versi
16.0yang menilai kategori pengetahuan
masyarakat ke dalam 3 kelompok kategori
pengetahuan yaitu kategori buruk (skor nilai
< 56%), pengetahuan cukup (skor nilai 45-
75%), dan pengetahuan baik (skor nilai 76 —
100%).

RESULT AND DISCUSSION
Pengetahuan  masyarakat tentang
penyakit diabetes sebagai berikut :

1.1 Distribusi Frekuensi Usia Usia

Responden
Umur n
Rerata 42.46
Median 42.00
SD Deviasi 11.683
Min-Max 21- 60

Berdasarkan Tabel diperolen hasil
bahwa rata-rata usia responden yaitu 42,46
dengan usia terendah yaitu 21 tahun dan usia
tertinggi yaitu 60 tahun dengan standar
deviasi yaitu 11.683. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pangesti (2012), bahwa pada usia produktif
merupakan usia yang paling berperan dan
memiliki aktivitas yang padat serta memiliki
kemampuan kognitif yang baik. Sehingga,
pada usia ini memiliki pengaruh terhadap
tingkat pengetahuan (Pangesti, 2012).

1.2 Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis  Kelamin, Pendidikan dan

2 Pendidikan
- Rendah (SD dan 19 25,7
SMP)
- Menengah (SMA) 41 55,4

- Tinggi (Perguruan 14 18,9

tinggi )
Total 74 100

3 Pekerjaan
- IRT 42 56,8
- PNS 3 41
- Wiraswasta 24 32,4
- Pensiunan 1 14
- Honorer 4 54
Total 74 100

Pekerjaan
No Variabel F (%)
1 Jenis Kelamin
- Laki-Laki 19 25,7
- Perempuan 55 74,3
Total 74 100
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diperolen hasil sebagain besar
responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 55 responden (74,3%), disamping itu
hasil penelitian menunjukkan bahwa 41
responden  (55,4%)  memiliki  tingkat
Pendidikan menegah (SMA\) serta karakteristik
responder berdasarkan pekerjaan diperoleh
hasil 42 responden (56,8%) memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga.

Hasil penelitian karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin sejalan dengan hasil
penelitian yang di lakukan oleh Ihdina Ihda M
(2020) bahwa  karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil
bahwa rata rata responden berjenis kelamin
perempuan Yyatu sebesar 53% (lhda, 2020).
Menurut study yang dilakukan oleh Ahmad
Shahzad., et al (2018) menyatakan bahwa saat
ini  tidak terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan antara laki laki dan perempuan
tentang penyakit diabetes dan
penantalaksanaannya (Shahzad et al., 2018),
namum pada penelitian sebelumnya ditemukan
perbedaan tingkat pengetahuan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan di mana jenis kelamin
laki laki memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang baik tentang penyakit diabetes hal ini
merupakan bagian dari faktor penderita bahwa
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penderita diabetes lebih banyak terdapat pada
perempuan dibanding laki laki sehingga
berkaitan dengan pengalaman tentang penyakit
diabetes (Siddiqui et al., 2013)

Hasil penelitian karakteristik responden
yang berkaitan dengan tingkat Pendidikan juga
dilakukan oleh Yuli Setyaningrum (2018)
dengan judul hubungan tingkat pendidikan dan
pengetahuan tentang diabetes diperoleh hasil
bahwa rata rata responden berada pada tingkat
pendidikan menengah (SMA).

Tingkat pendidikan merupakan hasil dari
proses yang telah diterima oleh seseorang
dalam mengembangkan kemampuan sehingga
tingkat  Pendidikan  seseorang dapat
menyebabkan perbedaan pengetahuan
seseorang khususnya tingkat pengetahuan
terhadap kesehatan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin mudah mereka menerima
serta mengembangkan pengetahuan dan
tehnologi, sehingga akan meningkatkan
produktivitas yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan keluarga
(Notoatmodjo, 2018). Selain itu Pendidikan
dapat ~mempengaruhi  seseorang  dalam
berperilaku terutama dalam pola hidup
termasuk di dalamnya memotivasi serta sikap.
Pada umumnya, makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah dia dalam menerima
informasi (Sentana, 2016)

Faktor berikutnya yang mempengaruhi
tingkat Pendidikan seseorang adalah pekerjaan.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
diperolen hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki pekerjaan sebagai Ibu
rumah tangga. Berdasarkan hasil study maupun
teori  teori sebelumnya tidak terdapat
keterkaitan antara tingkat pengetahuan
masyarakat dengan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga.
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1.3 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat Tentang
Penyakit Diabetes Mellitus Tipe 2

No Pengetahuan F %
1 Baik 8 10,8
2 Cukup 19 25,7
3 Kurang 47 63,5

Total 74 100

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
diabetes berada pada ategori kurang yaitu 47
(63.5%) dan hanya 8 responden (10.8%) yang
memiliki pengetahuan baik tentang penyakit
diabetes.

Hasil pengetahuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh magfuri (2020)
tentang pengetahuan masyarakat terhadap
penyakit diabetes melitus diperoleh hasil
bahwa 60% masyarakat tidak mengetahui
tentang peyakit diabetes (Magfuri, 2020)
sehingga dapat menurunkan kepatuhan dan
kepedulian masyarakat terhadap penyakit
diabetes.

Pengetahuan tentang penyakit diabetes
merupakan  bagian  terpenting  dalam
meningkatkan  status  kesehatan tentang
diabetes. Dengan pengetahuan masyarakat
akan lebih waspada, peduli serta mempu
melakukan tindakan tindakan yang dapat
mencegah terjadinya penyakit serta komplikasi
yang diakibatkan oleh penyakit diabetes
(Alsous et al., 2019)

Pengetahuan yang baik dapat djadikan
salah satu upaya dalam meningkatkan
kesehatan dan derajat kesehatan masyarakat.
Studi penelitian yang dilakukan sebelumnya
menyebutkan bahwa pengetahuan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
suatu penyakit dapat memiliki efek positif pada
peningkatan sikap yang berakhir pada
peningkatan derajat kesehatan, hal ini terlihat
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pada peningkatan perilaku dalam kepatuhan
terhadap pengobatan dan gaya hidup sehat,
disiplin dalam melakukan olahraga sehingga
menurunkan angka prevalensi  penyakit
diabetes (Lemes Dos Santos et al., 2014).

CONCLUSION

Setelah dilakukan penelitian pengetahuan
masyarakat tentang penyakit diabetes dapat
disimpulkan pengetahuan masyarakat tentang
penyakit diabetes dalam kategori kurang yaitu
47 responden (63.5%). Diharapkan adanya
kegiatan yang dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang penyakit
diabetes dalam upaya menurunkan angka
kejadian penyakit diabetes serta meningkatkan
perat keluarga dan masyarakat dalam
melakukan perawatan pada penderia diabetes
untuk mencegah komplikasi pada diabetes.
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